
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal dari penelitian yang dilakukan ini, adalah sebagai berikut : 

1. Struktur biaya pada usahatani  adalah penjumlahan dari biaya  tetap dan biaya 

variable ialah mendapatkan total biaya petani sampel sebesar dengan rata-

rata/petani sebesar Rp7,855,591/petani dan untuk luas lahan Rp.9513,193/Ha.  

Juga Pendapatan dilihat dari jumlah penerimaan (TR) dikurangi dengan total 

biaya (TC) dari usahatani petani padi sawah yaitu sebesar Rp.7,335,590/petani 

dan Rp. 8,883,467/Ha. 

2. Efisiensi usahatani padi sawah dengan penerapan sistem tanam jajar legowo di 

Desa Iloheluma, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, terdiri 

produksi, luas lahan, benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja secara simultan 

berpengaruh sangat nyata terhadap produksi adalah benih dan tenaga kerja. 

Sedangkan pupuk tidak memberikan pengaruh nyata juga terhadap produksi 

padi 

3. Inefisiensi Usahatani padi sawah memiliki enam variabel yaitu variabel umur, 

pendidikan, pengalaman berusahatani, dummy sistem tanam dan dummy status 

lahan dapat dilihat dengan menggunakan 2 metode ialah OLS dan MLE. 

B. Saran 

1. Para petani sawah harus tetap dan terus menggunakan input produksi padi 

sawah, karena dengan penggunaan input produksi yang ada secara bersama – 

sama atau simultan dapat memberikan pengaruh terhadap produksi dan 

pendapatan petani padi sawah di Desa Iloheluma, Kecamatan Tilongkabila, 

Kabupaten Bone Bolango. 

2. Petani padi sawah harus menggurangi penggunaan input agar efisien, karena 

secara keseluruhan nilai efisiensi penggunaan input produksi di Desa 

Iloheluma, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango ada variable 

yang >1 berarti dikatakan efisien dan adapula yang <1 yang artinya tidak 

efisien. 



3. Bagi pemerintah supaya lebih memperhatikan petani pada pengetahuan 

usahatani, dan mengadakan bentuan dibidang pertanian, agar dapat 

menambah modal bagi petani. 

4.  Perlu adanya peranan dari penyuluh pertanian yang mengerti dalam 

pengalokasian penggunaan faktor produksi secara tepat dan sehingga petani 

bisa memperoleh hasil produksi yang optimal dan memperoleh keuntungan. 

5. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pendapatan usahatani padi sawah 

yang dipengaruhi oleh faktor yang lain di Desa Iloheluma, Kecamatan Kabila, 

Kabupaten Bone Bolango. 
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